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Abstract 

This research aims to develop and implement animated learning videos as supporting media 

in English language learning to enhance the interest in learning among eighth-grade 

students at SMP Negeri 16 in Jambi City. In addition, this research also aims to test the 

quality of the developed animated video products. This research uses a research and 

development method with the ADDIE model through the stages of analysis, design, 

development, and evaluation. Data collection was carried out using observation, interviews, 

and questionnaires. The data was analyzed using qualitative and quantitative descriptive 

analysis. Based on the validation results from two media experts, which scored 90% and 

85%, this animated video is categorized as suitable for use as supporting teaching material 

in the learning process. Additionally, the animated video has also been validated by one 

content expert with a score of 90%, which also falls into the category of being appropriate 

for use as a learning medium. The results of the trial conducted on 35 eighth-grade students 

showed a percentage score of 83%, proving that the animated video designed as a learning 

medium is a very engaging video and can enhance students' interest in learning English.  
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran adalah alat 

atau media yang digunakan dalam institusi 

pendidikan untuk mempermudah 

penyebaran informasi dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar dapat 

menyampaikan informasi yang tidak 

dapat disampaikan oleh guru sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Salah 

satu cara untuk meningkatkan hasil belajar 

dan meningkatkan komunikasi dengan 

siswa adalah dengan menggunakan media 

pembelajar andalam proses belajar. Bahan 

ajar harus disajikan semenarik mungkin 

agar siswa terlibat dan tertarik pada suatu 

subjek (Afif Rofii, 2019). Media 

pembelajaran adalah sarana yang dapat 

membantu guru dan siswa selama proses 

pengajaran dan pembelajaran. (Ariesta & 

Olifia, 2019; Puspitarini & Hanif, 2019). 

Guru dapat menyampaikan materi dengan 

efisien, dan siswa juga dapat memahami 

materi dengan cepat dengan 

menggunakan media pembelajaran di 

kelas. (Batubara et al., 2021; Munari et al., 

2018; Ompi et al., 2020; Widiyasanti & 

Ayriza, 2018). 

Ini menunjukkan bahwa alat 

pembelajaran yang menarik diperlukan 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan dan meningkatkan 

minat siswa dalam belajar. Salah satu cara 

untuk menyelesaikan masalah dalam 

waktu singkat adalah dengan 

menggunakan video animasi sebagai alat 

belajar. Video animasi sebagai media 

pembelajaran dapat membuat siswa lebih 

tertarik untuk belajar dan meningkatkan 

pemahaman mereka. Untuk memastikan 

proses belajar mengajar berjalan lancar, 

minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sangat penting. Siswa yang 

sangat tertarik pada pelajaran dapat 

meningkatkan proses pembelajaran. 

Harrison, H.L., dan Hummell 

(2010) menyatakan bahwa animasi adalah 

tampilan cepat dari serangkaian gambar 

statis yang menciptakan ilusi gerakan. 

Animasi juga telah menjadi terobosan 

besar di dunia multimedia sejak lama. 

Seperti Disney, Pixar, Studio Ghibli, dan 

studio terkenal lainnya. Animasi juga 

memiliki banyak kategori seperti animasi 

2D, animasi 3D, stop motion, dan lain-

lain. Animasi juga memiliki banyak 

manfaat seperti pembelajaran yang lebih 

jelas dan menarik, proses pembelajaran 

yang lebih efisien, efektif karena siswa 

dapat mengulangnya sesuai kebutuhan, 

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar, 

serta dapat mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu antara guru dan siswa. Animasi 

juga dapat memberikan kesan kedalaman 

yang dapat mempengaruhi sikap siswa. 

Oleh karena itu, peneliti menemukan 

bahwa animasi dapat digunakan sebagai 

media dalam pendidikan, karena animasi 

memiliki banyak manfaat dalam proses 

pembelajaran bahasa. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan 

seorang guru bahasa di SMP Negeri 16 

Kota Jambi terlihat bahwa hanya beberapa 

guru yang dapat menerapkan pengetahuan 

mereka dalam teknologi untuk 

menciptakan media pembelajaran yang 

inovatif guna mendukung proses belajar 

mengajar, terutama sesuai dengan gaya 

belajar siswa. Itu bertentangan dengan 

tujuan memiliki Pengetahuan Konten 

Pedagogis Teknologi (TPACK) bagi guru. 

Guru harus mampu mengintegrasikan 

pengetahuan teknologi, pengetahuan 

pedagogis, dan pengetahuan konten untuk 

menciptakan kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

(Absari et al., 2020; Ilmi et al., 2020; 

Rohmitawati, 2018; Santos & Castro, 

2021). Akibatnya, siswa menjadi malas 

dan tidak tertarik untuk belajar. 

Oleh karena itu, salah satu cara 

yang digunakan untuk mengatasi masalah 
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yang dihadapi oleh guru dan siswa adalah 

dengan mengembangkan media 

pembelajaran. Video pembelajaran 

animasi menjadi media pembelajaran 

yang paling sesuai yang dapat 

dikembangkan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan guru dan 

siswa. Video pembelajaran animasi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi dan mendorong motivasi mereka 

untuk lebih fokus pada proses 

pembelajaran. (Batubara et al., 2021; 

Laksmi et al., 2021). Video pembelajaran 

animasi menyediakan visual dan audio 

yang disajikan dengan menarik sehingga 

siswa akan lebih memperhatikan materi 

yang disampaikan dalam video 

pembelajaran tersebut. (Melda et al., 

2021; Suprianti, 2020; Widiyasanti & 

Ayriza, 2018). Ini dapat meningkatkan 

rasa senang siswa dan mengurangi 

kebosanan dalam proses pembelajaran. 

(Astuti et al., 2021; Rahayu et al., 2021; 

A. L. Sari et al., 2019). Diharapkan bahwa 

video pembelajaran animasi dapat 

menjadi bantuan yang besar bagi siswa 

untuk memahami materi yang 

disampaikan selama proses pembelajaran. 

 

METODE  

Pendekatan pada penelitian ini 

merupakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan 

model ADDIE (Wulandari et al., 2020). 

Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Metode 

observasi dan wawancara dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang 

dialami guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sementara untuk hasil 

kuesioner diukur dengan instrument skala 

Likert. Instrumen yang digunakan untuk 

melihat validitas dari ahli media dan 

konten dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini.

 

Tabel 1. Validasi Instrumen oleh Ahli Materi 

No Aspek Indikator Jumlah 

Rubrik 

Nomor 

Rubrik 

1 Aspek 

Pembelajaran 

- Materi conformity dengan kompetensi dasar 

- Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 

- Materi conformity dengan tujuan pembelajaran 

1 

1 

1 

1 

2 

3 

2 Aspek 

Konten 

- Kejelasan materi yang disampaikan pada video animasi 

- Video animasi bisa melengkapi materi pembelajaran 

dalam lingkup luas 

- Video animasi bisa digunakan untuk membantu dalam 

memahami materi 

- Materi yang dihadirkan menarik untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar 

- Kejelasan bahasa yang digunakan dalam video animasi 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

4 

 

5 

6 

 

7 

 

8 

Adaptasi (Ponza et al., 2018) 

 

 

 

 

 

http://aksara.unbari.ac.id/index.php/aksara


 

Aksara: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  Vol. 8 No. 2 September 2024  

http://Aksara.unbari.ac.id/index.php/aksara      E-ISSN:2597-6095 

 

 

Pengembangan dan Penerapan Video Animasi sebagai Media Pembelajaran Bahasa untuk 

Meningkatkan Minat Belajar pada Siswa SMP Negeri 16 Kota Jambi  
367 

 

Tabel 2. Validasi Instrumen oleh Ahli Media 

No Aspek Indikator Jumlah 

Rubrik 

Nomor 

Rubrik 

1 Aspek Visual - Penyajian animasi sesuai dengan sistematika video 

(pendahuluan, konten, dan penutup) 

- Gambar yang ditampilkan menarik 

- Gambar jelas 

- Latar gambar sesuai dengan keefektivan dari pesan 

yang disampaikan 

- Penulisan akurat  

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

2 

3 

4 

 

5 

2 Aspek Audio - Kualitas suara narator 

- Keakuratan animasi sesuai dengan suara narator 

- Kualitas dari latar suara  

1 

1 

1 

6 

7 

8 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain pengembangan media 

pembelajaran dalam bentuk video 

pembelajaran animasi untuk topik teks 

recount dilakukan dengan menggunakan 

model ADDIE, yang terdiri dari tahap 

analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Tahap 

analisis adalah tahap pertama dalam 

melaksanakan penelitian ini. Pada tahap 

ini, kebutuhan, kurikulum, dan fasilitas 

dianalisis untuk mengetahui masalah yang 

dihadapi oleh guru dan siswa. 

Dari hasil observasi dan 

wawancara, terlihat bahwa penggunaan 

media pembelajaran jarang ditemukan, 

terutama dalam kursus bahasa, karena 

guru sebagian besar menggunakan metode 

ceramah untuk mengajar siswa. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran tidak 

berjalan secara optimal. Guru bahasa 

mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan teknologi untuk 

menciptakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Kurangnya media pembelajaran untuk 

mendukung proses belajar dan suasana 

belajar yang monoton membuat siswa 

tidak termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

penggunaan video animasi dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar 

bahasa. Video animasi membantu siswa 

untuk dapat memahami materi dengan 

cepat dan jelas. Selain itu, media 

pembelajaran tersebut juga dapat 

membantu siswa untuk lebih fokus dalam 

belajar bahasa yang akan mempengaruhi 

hasil belajar dan minat siswa secara 

signifikan. Berikut merupakan contoh 

hasil media pembelajaran video animasi 

yang dihasilkan

 

 

Gambar 1. Desain Video Pembelajaran Animasi 
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Media pembelajaran video 

animasi ini telah diuji validasi oleh dua 

orang ahli media dan satu orang ahli 

materi yang melewati tahapat validasi dan 

revisi produk. Setelah direvisi, produk 

kemudian diuji coba kembali oleh ahli 

media dan ahli materi. Pengujian 

kelayakan dari media pembelajaran 

dengan memberikan angket kepada ahli 

media dan ahli materi.  

Hasil persentase yang diperoleh dari ahli 

materi adalah 90% dengan kategori sangat 

setuju. Kemudian dari ahli media 1 

diperoleh persentase 90% dan dari ahli 

media 2 diperoleh persentase 85% dengan 

kategori sangat bagus. Selanjutnya, untuk 

mengetahui kelayakan dari media 

pembelajaran oleh siswa diberikan angket 

kepada 35 siswa untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap media 

pembelajaran yang telah ditampilkan di 

kelas. Dari hasil tanggapan siswa 

diperoleh persentase 83% dengan kategori 

sangat setuju. Hal ini relevan dengan hasil 

penelitian Rofii, Murtadho dan Rahmat 

(2019) bahwa jika persentase jawaban 

responden berada di atas 80% maka model 

yang dirancang dikategorikan baik. 

Sehingga dapat disimpulkan dari hasil 

analisis data siswa SMN Negeri 16 Kota 

Jambi sangat tertarik belajar bahasa 

dengan menggunakan media video 

animasi. Selain itu, adanya media 

pembelajaran ini dapat meningkatkan 

minat belajar siswa sehingga siswa aktif 

dan semangat dalam belajar. Media 

pembelajaran video animasi dapat 

menghasilkan atmosfer belajar yang 

menyenangkan, mengurangi tingkat 

kebosanan pada siswa, dan sangat 

fleksibel untuk dipergunakan dimanapun 

selama akses internet tersedia 

 

 SIMPULAN 

Pengembangan media animasi 

ini menggunakan aplikasi Animaker 

sebagai media belajar pendukung untuk 

siswa. Hasil dari sebaran angket yang 

diberi kepada siswa tentang produk 

memperoleh persentasi 83% yang berada 

pada kategori sangat setuju dengan 

penggunaan media animasi Animaker 

sebagai salah satu pendukung bahan ajar. 

Selanjutnya, hasil angket juga 

menunjukkan bahwa siswa sangat 

antusias dalam belajar dengan adanya 

penggunaan video animasi dan video 

tersebut layak digunakan sebagai media 

pembelajaran pendukung untuk belajar 

bahasa pada kelas 8 di SMN Negeri 16 

Kota Jambi. 

 

Rekomendasi  

Media pembelajaran dalam bentuk 

video animasi dapat diterapkan pada 

sekolah yang sudah mengunakan laptop 

sebagai penunjang kegiatan belajar siswa. 

Selain itu, aplikasi video animasi 

Animaker sangat direkomandasikan untuk 

digunakan dalam meningkatkan 

keinginan belajar siswa dalam pelajaran 

apapun. Hal ini dikarenakan banyaknya 

fitur-fitur yang bisa digunakan pada 

aplikasi tersebut.  
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